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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis yang 

telahdiuraikan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis akan menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian mengenai pengaruh current ratio, debt to equity 

ratio, total asset turnover, dan return on equity terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi di BEI selama periode 

2014-2017 yang jumlah sampelnya adalah 25 sampel. Selain itu, penulis juga 

akan memberikan saran-saran sebagai implikasi dari hasil penelitian ini yang 

sekiranya bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan current ratio terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi di BEI periode 2014-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung sebesar -1.942840 <ttabel 1,987 dengan probabilitas sebesar 0,0560.  

Nilai signifikansi lebih tinggi dari tingkat signifikansi yang digunakan 

(0,0560<0,05). Diakrenakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

maka hal ini bertolak belakang dengan teori yang diajukan yaitu 

semakin tinggi current ratio perusahaan maka semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan laba suatu perusahaan. 
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b. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan debt to equity ratio terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi di BEI periode 2014-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung sebesar variabel debt to equity ratio nilai thitung sebesar -

2.931367<ttabel 1,987 dengan probabilitas sebesar 0,0045.  Nilai 

signifikansi lebih rendah dari tingkat signifikansi yang digunakan 

(0,0045<0,05).Hal ini mendukung teori yang diajukan yaitu semakin 

tinggi debt to equity ratio perusahaan maka semakin rendah tingkat 

pertumbuhan laba suatu perusahaan. 

c. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan total asset turnover terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi di BEI periode 2014-2016. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung sebesar variabel total asset turnover nilai thitung sebesar -

3.194184<ttabel 1,987 dengan probabilitas sebesar 0,0021.  Nilai 

signifikansi lebih rendah dari tingkat signifikansi yang 

digunakan(0,00421<0,05). Hal ini bertolak belakang dengan teori yang 

diajukan yaitu semakin tinggi total asset turnover perusahaan maka 

semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan laba suatu perusahaan. 

d. Terdapat pengaruh positif dan signifikan return on equity terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 

konsumsi di BEI periode 2014-2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung sebesar variabel return on equity nilai thitung sebesar 5.395121>ttabel 

1,987 dengan probabilitas sebesar 0,0000.  Nilai signifikansi lebih 
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rendah dari tingkat signifikansi yang digunakan(0,0000<0,05).Hal ini 

mendukung teori yang diajukan yaitu semakin tinggi return on equity 

perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan laba suatu 

perusahaan. 

2. Dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel = 

7.383172>2,473 sehingga seluruh variabel bebas secara bersama-sama 

merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel terikat dan dengan 

tingkat signifkannya 0,0000< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover dan return 

on equity memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

Hal ini berarti tinggi atau rendah current ratio, debt to equity ratio, total 

asset turnover dan return on equity tersebut mempengaruhi terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi. 

3. Berdasarkan nilai adjust Rsquare sebesar 0.643537. Angka tersebut 

menyebutkan bahwa variabel independen mempengaruhi pertumbuhan laba 

yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi sebesar 64,35%. Sedangkan 

sisanya yaitu 35,65% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak teramati 

dalam penelitian ini. 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 

disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Perusahaan 

Terlihat dari turun naik nya pertumbuhan laba dari hasil penelitian 

ini, untuk menjaga kelancaran jalannya perusahaan sehari-hari dalam 

menghasilkan laba, perusahaan hendaknya tetap fokus dalam memantau 

atau memperhatikan aktiva, modal kerja yang tersedia sehingga apabila 

ada masalah akan dapat segera diketahui dan dicari pemecahannya 

sehingga bisa segera diatasi dan perusahaan dapat menghasilkan laba lebih 

efisien. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan agar menambah jumlah sampel 

yang diteliti dan juga menambah variabel yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba. Kemudian juga disarankan untuk memperpanjang 

periode penelitian, sehingga didapat informasi yang dapat mendukung atau 

memperbaiki penelitian ini dan dapat terjadi keberagaman penelitian. 

 


